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Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan mendasar yang seharusnya dimiliki oleh 
setiap siswa dan menjadi tuntutan kurikulum 2013. Penelitian bertujuan menganalisis bahan ajar biologi 
pada materi sistem pencernaan terhadap potensi pemberdayaan KPS siswa kelas XI SMA PL Santu Yosef 
Surakarta. Penelitian menggunakan metode deskriptif. Materi bahan ajar dicermati potensi pemberdayaan 
KPS berdasarkan instrumen penilaian KPS yang meliputi sepuluh  aspek menurut Rustaman, et. al. (2005). 
Bahan ajar yang dianalisis meliputi dua buah buku biologi dari dua penerbit yang berbeda pada materi 
sistem pencernaan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Hasil analisis buku pertama yang 
berbasis KTSP menunjukkan bahwa potensi pemberdayaan KPS masih rendah, yakni sekitar 32,29%; 
sedangkan buku ke-2 yang berbasis K13 sudah terkategori cukup baik, yakni sekitar 52,08%. Berdasarkan 
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bahan ajar biologi pada buku pertama yang berbasis KTSP belum 
berpotensi memberdayakan KPS, sedangakan untuk buku ke-2 yang berbasis K13 sudah cukup baik dalam 
memberdayakan KPS siswa kelas XI SMA PL Santu Yosef  Surakarta. 
 
Kata- kunci: Bahan ajar, KPS, Sistem pencernaan  
 
A. PENDAHULUAN 
Biologi merupakan salah satu bidang sains yang memberikan berbagai pengalaman 
belajar dengan menekankan pada hakikat sains, yaitu proses ilmiah (scientific processes), produk 
ilmiah (scientific products) dan sikap ilmiah (scientific attitudes) (Carin, 1997; Kemdikbud, 2006; 
Rustaman, et al., 2005).  Permendikbud No 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi juga 
mengamanatkan, kompetensi utama yang harus diraih oleh siswa dalam pembelajaran biologi 
salah satunya adalah keterampilan, disamping pengetahuan dan sikap (Kemdikbud, 2013).  
Pembelajaran biologi yang tidak memberikan pengalaman siswa melakukan  proses  
ilmiah menyebabkan siswa tidak memiliki  keterampilan  proses  sains (KPS) yang  memadai 
(Nurohman, 2014, hal. 2). KPS merupakan keterampilan mendasar yang seharusnya dimiliki oleh 
setiap siswa. Menurut Funk (Dimyati & Mudjiono, 2009), KPS terdiri atas keterampilan-
keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-
keterampilan dasar terdiri atas keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan, mengkomunikasikan. Keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri 
atas keterampilan mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 
bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 
menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, 
merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen. Sementara itu, Rustaman, et al. (2005) 
menyatakan keterampilan-keterampilan yang termasuk KPS diantaranya: mengamati, 
menafsirkan atau menginterpretasi data, mengklasifikasikan, meramalkan/ memprediksi, 
berkomunikasi, berhipotesis, menerapkan konsep, merencanakan penelitian dan mengajukan 
pertanyaan. 
Pembiasaan siswa belajar melalui proses sains dapat melatih keterampilan ilmiah dan 
kerja sistematis, serta membentuk pola berpikir siswa secara ilmiah (Rustaman, 2005). 
Pengembangan KPS pada siswa dapat berimplikasi pada pengembangan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi pada siswa (Mahmuddin, 2010). Siswa yang memiliki KPS yang tinggi, akan mampu 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Waryanti, 2004).  
Salah satu faktor yang mendukung pembiasaan siswa belajar melalui proses sains adalah 
ketersediaan bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar merupakan alat pembelajaran berisi 
seperangkat materi yang disusun menarik, sistematis, dan memuat keseluruhan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
(Hamid, 2013; Lestari, 2013; Prastowo, 2014). Selain sebagai pendukung pelaksanaan 
pembelajaran, bahan ajar juga merupakan salah satu sarana untuk memberdayakan KPS pada 
siswa. Bahan ajar yang tepat akan menunjang siswa dalam melatihkan KPSnya melalui aktivitas 
proses sains. Selain itu, pembelajaran yang didukung oleh bahan ajar yang sesuai dan spesifik 
pada materi memiliki peran yang signifikan untuk membantu siswa mengembangkan KPSnya 
dalam aktivitas-aktivitas sains yang dilaksanakan di sekolah (Alias & Osman, 2015).  
Salah satu bentuk bahan ajar yang sering digunakan di sekolah adalah buku pelajaran atau 
buku paket yang dibeli dari penerbit tertentu. Buku pelajaran yang baik tentu dapat memfasilitasi 
siswa dalam melatihkan KPSnya dengan baik pula. Berdasarkan peran pentingnya bahan ajar 
dalam proses pembelajaran, maka perlu adanya analisis bahan ajar biologi kelas XI pada materi 
sistem pencernaan terhadap potensi pemberdayaan KPS siswa di SMA Pangudi Luhur Santu Yosef 
Surakarta. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang menggunakan metode deskriptif 
dengan langsung mencermati isi buku dengan kondisi yang apa adanya tanpa penambahan atau 
pengurangan komponen dan isi buku, serta tanpa adanya manipulasi atau perubahan pada buku. 
Penelitian dilaksanakan di SMA Pangudi Luhur Santu Yosef Surakarta pada bulan November 
2016. Sampel dalam penelitian adalah bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi di 
Kelas XI SMA Pangudi Luhur Santu Yosef Surakarta.  Bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran biologi di kelas meliputi dua buah buku biologi dari dua penerbit yang berbeda, 
yakni satu buku berdasarkan KTSP dan satu buku berdasarkan K13. Materi atau isi buku 
yang dianalisis dalam penelitian adalah materi sistem pencernaan pada KD 3.7 dan 4.7 pada 
kurikulum 2013. KD 3.7 yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi; serta KD 4.7 
yaitu menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-
organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui berbagi 
bentuk media presentasi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen untuk mengukur potensi 
pemberdayaan KPS yang diadaptasi dari Rustaman, et al. (2005) yang meliputi sepuluh  aspek KPS. 
Tabel 1 berikut menunjukkan instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
 
Tabel 1. Instrumen Pengukuran Potensi Pemberdayaan KPS 
No Aspek KPS Indikator 
Kualifikasi 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
0 1 2 3 0 1 2 3 
1. Mengamati Melatih siswa menggunakan sebanyak 
mungkin alat indera. 
         
Melatih siswa mengumpulkan fakta yang 
relevan. 
        
2. Mengelompokk Melatih siswa mencari perbedaan dan         
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No Aspek KPS Indikator 
Kualifikasi 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
0 1 2 3 0 1 2 3 
an persamaan. 
Melatih siswa mengontraskan ciri-ciri.         
Melatih siswa membandingkan data.         
Melatih siswa mencari dasar 
pengelompokan. 






Melatih siswa mencatat setiap pengamatan 
secara terpisah. 
        
Melatih siswa menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan. 
        
Melatih siswa menemukan pola dalam 
suatu seri pengamatan. 
        
Melatih siswa  dalam menarik kesimpulan.         
4. Meramalkan Melatih siswa  menggunakan pola-pola hasil 
pengamatan. 
        
Melatih siswa  mengemukakan apa yang 
mungkin terjadi pada keadaan yang belum 
diamati. 
        
5. Mengajukan 
Pertanyaan 
Melatih siswa  bertanya apa, bagaimana 
dan mengapa. 
        
Melatih siswa  bertanya meminta 
penjelasan. 
        
Melatih siswa  mengajukan pertanyaan 
berlatarbelakang hipotesis. 
        
6. Berhipotesis Melatih siswa  mengetahui bahwa ada lebih 
dari satu kemungkinan penjelasan dari 
suatu kejadian. 
        
Melatih siswa  menyadari bahwa suatu 
penjelasan. 
        
7. Merencanakan 
Percobaan 
Melatih siswa  menentukan alat, bahan dan 
sumber yang digunakan.  
        
Melatih siswa menentukan variabel atau 
faktor penentu. 
        
Melatih siswa  menentukan apa yang akan 
diukur,diamati dan dicatat. 
        
Melatih siswa menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja. 
        
8. Menggunakan 
Alat dan Bahan 
Melatih siswa memakai alat/ bahan.         
Melatih siswa  mengetahui alasan mengapa 
mengunakan alat/ bahan 
        
Melatih siswa mengetahui bagaimana 
menggunakan alat/ bahan. 
        
9. Menerapkan 
Konsep 
Melatih siswa menerapkan konsep yang 
telah dipelajari dalam situasi baru. 
        
Melatih siswa menggunakan konsep pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa 
yang sedang terjadi. 













Melatih siswa  mengubah bentuk penyajian.         
Melatih siswa  memberikan data empiris 
hasil percobaan dengan tabel/grafik/ 
diagram. 
        
Melatih siswa menyusun dan 
menyampaikan laporan sistematis.  
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No Aspek KPS Indikator 
Kualifikasi 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
0 1 2 3 0 1 2 3 
  Melatih siswa menjelaskan hasil percobaan 
 
        
Melatih siswa  membaca grafik, tabel dan 
diagram. 
        
Melatih siswa mendiskusikan hasil kegiatan.         
Keterangan Kualifikasi: 0 = Tidak ada, 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik 
 
Prosedur kerja pada penelitian adalah dengan mencermati kemunculan indikator pada isi 
buku yang meliputi materi dan aktivitas siswa terhadap potensi pemberdayaan KPS. Aktivitas 
selanjutnya dengan menentukan kualifikasi indikator tiap aspek KPS yang muncul dalam buku 
dengan range 0-3. Langkah selanjutnya, menganalisis data kemunculan indikator tiap aspek KPS 
dalam buku. Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Data kemunculan indikator 
dalam buku yang didapatkan dihitung persentasenya dengan menjumlah skor indikator yang 
muncul dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100% dan diberi kriteria. Formula dalam 
analisis adalah sebagai berikut.  
Persentase =  
Pedoman kategori penskoran potensi pemberdayaan KPS diadaptasi dari Widoyoko (2009) dan 
ditampilakan pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Pedoman Penskoran Potensi   Pemberdayaan KPS 
Persentase Skor (%) Kategori 
81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup Baik 
21 – 40 Rendah 
0 – 20 Sangat Rendah 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis potensi pemberdayaan KPS pada materi sistem pencernaan dari dua buah 
buku biologi kelas XI dengan penerbit yang berbeda, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Potensis Pemberdayaan KPS 
No Aspek KPS 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori 
1 Mengamati  3 50% Cukup Baik 4 66,67% Baik 
2 Mengelompokkan  4 33,33% Rendah 5 41,67% Cukup Baik 
3 Menginterpretasi  3 25% Rendah 7 58,33% Cukup Baik 
4 Meramalkan  0 0% Sangat Rendah 1 16,67% Sangat Rendah 
5 Mengajukan Pertanyaan  1 11,11% Sangat Rendah 5 55,56% Cukup Baik 
6 Berhipotesis  0 0% Sangat Rendah 2 33,33% Rendah 
7 Merencanakan Percobaan  6 50% Cukup Baik 6 50% Cukup Baik 
8 
Menggunakan Alat dan 
Bahan  
4 44,44% Cukup Baik 5 55,56% Cukup Baik 
9 Menerapkan Konsep  2 33,33% Rendah 4 66,67% Baik 
10 Berkomunikasi  8 44,44% Cukup Baik 11 61,11% Baik 
∑ 31 32,29% Rendah 50 52,08% Cukup Baik 
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Hasil analisis dua buah buku ajar menunjukkan bahwa potensi pemberdayaan KPS dalam 
buku pertama (KTSP) masih rendah, yakni sekitar 32,29% dan buku ke-2 (K13) sudah berkategori 
cukup baik, yakni sekitar 52,08%. 
 
D. PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan di SMA Pangudi Luhur Santu Yosef Surakarta dengan menganalisis 
dua buah buku biologi dari dua penerbit yang berbeda, yakni satu buku berdasarkan KTSP dan 
satu buku lainnya berdasarkan K13. Hasil analisis dua buah buku ajar menunjukkan bahwa potensi 
pemberdayaan KPS pada buku pertama yang berbasis KTSP masih rendah, yakni sekitar 32,29% 
dan buku ke-2 yang berbasis K13 sudah terkategori cukup baik, yakni sekitar 52,08%. 
Potensi pemberdayaan KPS siswa pada buku pertama (KTSP) masih tergolong rendah 
secara keseluruhan pada materi sistem pencernaan. Adapun beberapa aspek KPS yang tergolong 
rendah, yakni: mengelompokkan (33,33%), menginterpretasi (25%), menerapkan konsep 
(33,33%); serta yang tergolong sangat rendah, yakni: meramalkan (0%), mengajukan pertanyaan 
(11,11%) dan berhipotesis (0%). Hal ini menunjukkan bahwa pada buku pertama (KTSP) belum 
berpotensi memberdayakan KPS siswa, terutama pada aspek KPS yang tergolong rendah dan 
sangat rendah. Buku pertama (KTSP) hanya cukup baik memberdayakan KPS siswa pada 4 aspek, 
yakni: mengamati (50%), merencanakan percobaan (50%), menggunakan alat dan bahan (44,44%) 
dan berkomunikasi (44,44%). Hal ini mengindikasikan, masih banyak komponen isi pada buku 
tersebut yang belum berpotensi memberdayakan KPS siswa, sehingga representasi aspek KPS 
masih terkategori rendah. 
Potensi pemberdayaan KPS siswa pada buku ke-2 ( K13) secara keseluruhan sudah 
tergolong cukup baik pada materi sistem pencernaan. Buku ajar ke-2 berpotensi memperdayakan 
KPS siswa dengan baik pada 3 aspek, yakni: mengamati (66,67%), menerapkan konsep (66,67%) 
dan berkomunikasi (61,11%); serta berpotensi memberdayakan KPS siswa dengan cukup baik 
pada 5 aspek, yakni: mengelompokkan (41,67%), menginterpretasi (58,33%), mengajukan 
pertanyaan (55,56%), merencanakan percobaan (50%), menggunakan alat dan bahan (55,56%). 
Selain itu, buku ajar ke-2 (K13) masih tergolong rendah dalam memperdayakan KPS siswa pada  
aspek berhipotesis, yakni sebesar 33,33%; serta tergolong sangat rendah pada aspek meramalkan, 
yakni sebesar 16,67% saja. Jadi, secara keseluruhan buku ke-2 (K13) sudah cukup baik dalam 
memberdayakan KPS, terkecuali pada dua aspek, yakni aspek berhipotesis dan meramalkan yang 
masing-masing berpotensi rendah dan sangat rendah. 
Pemilihan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu faktor yang berperan 
memberdayaan KPS siswa yang berujung pada keberhasilan proses pembelajaran. Namun, bahan 
ajar biologi pada materi sistem pencernaan yang digunakan di kelas XI SMA Pangudi  Luhur Santu 
Yosef Surakarta, belum optimal dalam memberdayakan KPS siswa. Salah satu solusi yang bisa 
dilakukan adalah dengan pemanfaatan media dan bahan ajar yang inovatif. Penggunaan bahan 
ajar yang dikembangkan secara inovatif dapat membantu siswa dalam melatihkan KPSnya. Hasil 
penelitian Waryanti (2014) menjelaskan bahwa implementasi bahan ajar yang inovatif berdampak 
efektif dalam memberdayakan KPS dan sikap ilmiah siswa. Selain itu, implementasi inovasi 




Berdasarkan hasil analisis bahan ajar biologi kelas XI pada materi sistem pencernaan yang 
digunakan di SMA Pangudi Luhur Santu Yosef Surakarta, dapat disimpulkan bahwa potensi 
pemberdayaan KPS dalam buku pertama yang berbasis KTSP masih rendah, yakni sekitar 32,29% 
dan buku ke-2 yang berbasis K13 sudah berkategori cukup baik, yakni sekitar 52,08%. Masih 
banyak komponen isi pada buku pertama yang belum berpotensi memberdayakan KPS siswa, 
sehingga representasi aspek KPS masih terkategori rendah. Sedangkan, pada buku ke-2 sudah 
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berpotensi cukup baik dalam memberdayakan KPS siswa, namun belum pada dua aspek, yakni 
aspek berhipotesis dan meramalkan yang masing-masing berpotensi rendah dan sangat rendah.  
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Lampiran 1. Tabel Hasil Penilaian Aspek KPS  
No Aspek KPS Indikator 
Kualifikasi 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
0 1 2 3 0 1 2 3 
1. Mengamati Melatih siswa menggunakan 
sebanyak mungkin alat indera. 
   √    √  
Melatih siswa mengumpulkan fakta 
yang relevan. 
 √     √  
2. Mengelompokkan Melatih siswa mencari perbedaan 
dan persamaan. 
  √    √  
Melatih siswa mengontraskan ciri-
ciri. 
√     √   
Melatih siswa membandingkan 
data. 
 √    √   
Melatih siswa mencari dasar 
pengelompokan. 





Melatih siswa mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah. 
 √     √  
Melatih siswa menghubungkan 
hasil-hasil pengamatan. 
 √     √  
Melatih siswa menemukan pola 
dalam suatu seri pengamatan. 
√     √   
Melatih siswa  dalam menarik 
kesimpulan. 
 √     √  
4. Meramalkan Melatih siswa  menggunakan pola-
pola hasil pengamatan. 
√    √    
Melatih siswa  mengemukakan apa 
yang mungkin terjadi pada keadaan 
yang belum diamati. 
√     √   
5. Mengajukan 
Pertanyaan 
Melatih siswa  bertanya apa, 
bagaimana dan mengapa. 
 √     √  
Melatih siswa  bertanya meminta 
penjelasan. 
√      √  
Melatih siswa  mengajukan 
pertanyaan berlatarbelakang 
hipotesis. 
√     √   
6. Berhipotesis Melatih siswa  mengetahui bahwa 
ada lebih dari satu kemungkinan 
penjelasan dari suatu kejadian. 
√     √   
Melatih siswa  menyadari bahwa 
suatu penjelasan. 
√     √   
7. Merencanakan 
Percobaan 
Melatih siswa  menentukan alat, 
bahan dan sumber yang digunakan.  
  √    √  
Melatih siswa menentukan variabel 
atau faktor penentu. 
√    √    
Melatih siswa  menentukan apa 
yang akan diukur,diamati dan 
dicatat. 
  √    √  
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No Aspek KPS Indikator 
Kualifikasi 
Buku 1 (KTSP) Buku 2 (K13) 
0 1 2 3 0 1 2 3 
Melatih siswa menentukan apa 
yang akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja. 
  √    √  
8. Menggunakan Alat 
dan Bahan 
Melatih siswa memakai alat/ bahan.   √     √ 
Melatih siswa  mengetahui alasan 
mengapa mengunakan alat/ bahan 
√    √    
Melatih siswa mengetahui 
bagaimana menggunakan alat/ 
bahan. 
  √    √  
9. Menerapkan 
Konsep 
Melatih siswa menerapkan konsep 
yang telah dipelajari dalam situasi 
baru. 
 √     √  
Melatih siswa menggunakan konsep 
pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang 
terjadi. 















Melatih siswa  mengubah bentuk 
penyajian. 
  √    √  
Melatih siswa  memberikan data 
empiris hasil percobaan dengan 
tabel/grafik/ diagram. 
  √    √  
Melatih siswa menyusun dan 
menyampaikan laporan sistematis.  
 √     √  
Melatih siswa menjelaskan hasil 
percobaan. 
  √    √  
Melatih siswa  membaca grafik, 
tabel dan diagram. 
√     √   
Melatih siswa mendiskusikan hasil 
kegiatan. 
 √     √  
 
Keterangan Kualifikasi: 0 = Tidak ada, 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik 
